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Abstract 
The cultivation of Namalycastis rhodochorde nypa worms is still experiencing obstacles due to the high 
mortality rate of larvae, which can be caused by unsuitable conditions for the maintenance media. This 
study aims to obtain data on the conditions of environmental factors during larval rearing in the laboratory. 
This study observed environmental factors in 5 larval rearing treatments, namely 50, 100, 150, 200, 250 
individuals/L with the size of the rearing tub (37×26×14 cm
3
). During rearing larvae are given 0.3×10
-3 
Chlorella  vulgaris feed and fermented palm fronds. Data were collected every 10 days for 3 months. The 
parameters for observing environmental factors were water pH, water temperature, air temperature and 
salinity.  The results showed that the average water pH was 7.6 with a range between 7.3-7.9, an average 
water temperature of 25.6 °C with a range between 24-28 °C, an average air temperature of 25.9 °C with a 
range between 24-29 °C, and the mean salinity of 13.7 ppt with a range between 13-16 ppt. The results of 
the research on water quality during maintenance were relatively standard, thus supporting survival and 
growth of N. rhodochorde nipah worms. 
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PENDAHULUAN 
Cacing nipah Namalycastis rhodochorde telah 
dimanfaatkan oleh masyarakat Kota Pontianak 
sebagai umpan untuk memancing ikan dan udang. 
Cacing ini diambil secara langsung dengan cara 
menggali tanah pada area pohon nipah, sehingga 
meninggalkan lubang-lubang bekas galian yang 
akan mengganggu habitatnya. Kondisi habitat 
cacing nipah saat ini telah dimanfaatkan untuk 
berbagai tujuan antara lain perkebunan, pemukim-
an dan tempat wisata. Aktivitas-aktivitas tersebut 
dikhawatirkan menjadi penyebab menurunnya 
populasi cacing nipah. 
 
Kelas Polychaeta pada saat ini telah ditemukan 
sebanyak 12.058 spesies (Read & Fauchald, 
2019). Cacing polychaeta umumnya memiliki fase 
hidup yang pendek, yaitu tidak lebih dari dua 
tahun. Menurut Rupert & Barnes (1994), dalam 
siklus hidup Polychaeta berlangsung satu kali 
pemijahan atau semelparous, dan lebih dari satu 
kali pemijahan atau interoparous selama satu 
siklus hidup. Siklus hidup cacing polychaeta yang 
pendek dandilakukan pengambilan secara berlebih 
menyebabkan perlu dilakukan budidaya untuk 
mencegah menurunnya populasi polychaeta di 
alam. Upaya budidaya telah dilakukan pada skala 
laboratorium, namun sintasan larva masih rendah 
dengan tingkatan sintasan sebesar 0,64% (Junardi, 
2014). 
 
Faktor pendukung keberhasilan dalam budidaya 
cacing polychaeta salah satunya adalah kualitas 
air. Kualitas air adalah suatu ukuran kondisi air 
yang dilihat dari karakteristik biologi, fisik dan 
kimianya. Kualitas air juga menunjukkan ukuran 
kondisi air terhadap kebutuhan biota air. Tingkat 
keberhasilan hidup dan pertumbuhan bergantung 
pada kualitas air. Pertumbuhan yang kurang baik 
menunjukkan bahwa pakan yang diberikan hanya 
digunakan untuk mempertahankan hidup (Siegers, 
2019). Siegers (2019) juga mengatakan bahwa su-
hu air, suhu udara, pH air dan salinitas me-
mengaruhi keberhasilan hidup organisme. Be-
berapa parameter kualitas air dalam budidaya, 
antara lain suhu air, suhu udara, salinitas dan pH 
air. Kualitas air media pemeliharaan merupakan 
faktor yang sangat berpengaruh pada sintasan 
maupun petumbuhan larva cacing nipah N. 
rhodochorde. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mengetahui kondisi lingkungan bagi pertumbuhan 
larva cacing nipah N.  rhodochorde dalam upaya 
pembudidayaan cacing nipah N. Rhodochorde 
skala laboratorium. 
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat 
Penelitian ini dilakukan dari bulan Juni hingga 
bulan Agustus 2019. Pengamatan kondisi ling-
kungan dilakukan setiap hari selama tiga bulan. 
Tempat penelitian dilakukan di Laboratorium 
Zoologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Penge-
tahuan Alam, Universitas Tanjungpura Pontianak.










Gambar 1. Skema Rancangan Percobaan, Keterangan : A, B, C, D , E = Perlakuan, 1, 2, 3 = Ulangan 
 
Alat dan Bahan 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pH meter, refraktometer (ATAGO S/Mill-E) dan 
termometer. Bahan yang digunakan pada 
penelitian ini adalah air laut, air tawar dan pelepah 
nipah fermentasi sebanyak 10 gram. Pelepah 
nipah hasil fermentasi ditambahkan pada masing-
masing wadah pemeliharaan larva tahap lanjut. 
 
Persiapan Media Fertilisasi 
Media fertilisasi diperoleh dengan mencampur air 
laut dengan air tawar sampai salinitasnya 13 ppt. 
Media fertilisasi untuk larva awal kemudian 
didistribusikan ke dalam wadah-wadah kecil yang 
masing-masing berisi 100 mL. Media fertilisasi 
untuk larva tahap lanjut didistribusikan dalam 
wadah plastik berukuran (37x26x14 cm) sebanyak 
15 wadah masing-masing berisi 3 liter air. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  
Suhu Air dan Suhu Udara 
Hasil rata-rata pengukuran suhu air dan suhu 
udara selama penelitian berkisar antara 24-29°C. 
Pengukuran suhu air tertinggi pada pengamatan 
ke 8 dengan rata-rata 28°C, sedangkan suhu air 
terendah pada pengamatan ke-3 dengan rata-rata 
nilai 24°C. Hasil rata-rata pengukuran suhu udara 
setiap pengamatan diperoleh nilai tertinggi pada 
pengamatan ke-9 dengan rata-rata 29°C, sedang-
kan suhu udara terendah pada pengamatan ke-3 
dengan rata-rata nilai 24°C. 
 
pH Air 
Hasil rata-rata pengukuran pH air selama 
penelitian berkisar antara 7,3-7,9. Pengukuran pH 
air tertinggi pada pengamatan ke-9 dengan rata-
rata nilai 7,9. Pengukuran pH air terendah pada 
pengamatan ke-1 dengan rata-rata nilai 7,3. 
 
Salinitas 
Rata-rata hasil pengukuran salinitas selama 
pengamatan berkisar antara 13-16 ppt. Hasil 
pengukuran salinitas tertinggi yaitu pada 
pengamatan ke-3 dengan rata-rata nilai 16 ppt, 
sedangkan pengukuran salinitas terendah yaitu 
pada pengamatan ke-2 dan pengamatan ke-4 
sampai 9. Rata-rata nilai salinitas pada beberapa 




Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata 
pengamatan faktor lingkungan pada penelitian 
merupakan nilai standar untuk pemeliharaan larva 
cacing nipah Namalycastis rhodochorde. Kisaran 
nilai faktor lingkungan pada suhu air rata-rata 
25,6°C, suhu udara rata-rata 25,9°C, pH air rata-
rata 7,6, dan salinitas rata-rata 13,7 ppt. Parameter 
pengamatan faktor lingkunganselama penelitian 
ini relatif sama dengan penelitian polychaeta 
lainnya yang sesuai untuk kehidupan cacing laut. 
Hasil pengukuran suhu air diperoleh berkisar 
antara 24-28°C dan suhu udara berkisar antara 24-
29°C. Kisaran ini masih berada dalam batas suhu 
optimal untuk kehidupan cacing laut. Menurut 
penelitian Gamis et al. (2016), pertumbuhan 
cacing laut Nereis sp. yang sudah dewasa suhu air 
berkisar pada 25-30°C. Penelitian Rasidi & Patria 
(2012), juga menunjukan bahwa suhu air 
pertumbuhan cacing Nereis sp. berkisar antara 
23,04-24,70°C. Suhu dapat berpengaruh terhadap 
sistem kerja enzim dan derajat metabolisme dalam 
tubuh. Suhu tinggi cenderung menyebabkan kadar 
oksigen menurun. Sedangkan suhu dibawah 
kisaran suhu optimal akan menyebabkan respon 
imunitas menjadi lambat dan dapat mengurangi 
nafsu makan (Kurniasih, 2008). Nilai rata-rata 
suhu udara dan suhu air saat penelitian larva 
cacing nipah N. rhodochorde masih pada kisaran 
optimal yang mendukung sintasan dan pertum-
buhan larva cacing nipah N. Rhodochorde. 
A1 B2 D1 
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Hasil pengukuran pH air selama penelitian larva 
cacing nipah N. rhodochorde berkisar antara 7,3-
7,9. Menurut penelitian Gamis et al. (2016), 
pertumbuhan cacing laut Nereis sp. yang sudah 
dewasa berkisar pada kisaran pH 6-8. Penelitian 
Rasidi & Patria (2012) juga menunjukan bahwa 
nilai pH pertumbuhan cacing Nereis sp. berkisar 
pada 5,9-6,1. Berdasarkan beberapa penelitian 
sebelumnya tentang faktor lingkungan cacing laut 
memiliki nilai rentang pH air yang relatif sama, 
pH air selama penelitian masih dalam batas aman 
untuk pertumbuhan cacing laut. Sintasan larva 
cacing nipah N. rhodochorde dapat dipengaruhi 
oleh pH air, derajat keasaman merupakan salah 
satu sifat kimia perairan yang secara langsung 
berpengaruh terhadap pertumbuhan larva cacing 
nipah N. rhodochorde. Pergeseran nilai rata-rata 
pH air dimungkinkan terjadi karena adanya 
pembusukan pada pakan dan larva cacing nipah 
N. rhodochorde yang mati. 
 
Pengukuran salinitas air selama penelitian 
berkisar antara 13-16 ppt dengan rata-rata 13,7 
ppt yang relatif standar untuk pertumbuhan larva 
cacing nipah N. rhodochorde. Pergeseran nilai 
rata-rata salinitas air dimungkinkan terjadi karena 
perubahan suhu panas ruangan pada siang hari. 
Penelitian Junardi (2008) pada karakteristik 
morfologi dan habitat cacing nipah N. 
rhodochorde dengan rata-rata salinitas 12 ppt. 
Faktor lingkungan terhadap kelulusan hidup 
cacing lur Nereis sp. dewasa pada penelitian 
Trisyani & Wuwung (2014) dengan rata-rata 
salinitas pada kisaran 19 ppt. 
 
Pertumbuhan larva cacing nipah N. rhodochorde 
pada pengamatan menunjukan bahwa tidak 
adanya pengaruh pada kualitas air seperti 
kekurangan nafsu makan. Pada saat pengamatan 
menggunakan mikroskop stereo, terdapat pakan 
Chorella vulgaris yang terlihat di dalam tubuh 
larva cacing nipah N. rhodochorde, hal ini 
menandakan bahwa larva cacing nipah N. 
rhodochorde memiliki nafsu untuk makan. 
Pertumbuhan pada tahapan larva menjadi juvenil 
pada penelitian Mustofa (2012), yang menyatakan 
pertumbuhan cacing polychaeta sangat terkait 
dengan ketersediaan protein. Substrat juga 
memengaruhi pertumbuhan larva polychaeta 
selain pakan. Menurut Koster & Mayer (2001), 
tipe substrat pasir berpengaruh terhadap per-
tumbuhan larva polychaeta. Penelitian Ellingsen 
(2002) menemukan bahwa tipe substrat lumpur 
dan liat juga berpengaruh terhadap pertumbuhan 
larva polychaeta. 
 
Faktor lain yang diduga dapat menyebabkan 
menurunnya pertumbuhan larva cacing nipah N. 
rhodochorde yaitu keberadaan parasit. Parasit 
merupakan organisme yang hidup pada organisme 
lain dan umumnya menimbulkan efek negatif. 
Pada penelitian ini parasit diduga menjadi salah 
satu penghambat pertumbuhan dan memengaruhi 
kelangsungan hidup larva cacing nipah N. 
rhodochorde yang diduga menyebabkan kematian 
larva. Jenis parasit yang ditemukan pada 
penelitian ini berasal dari kelas Ciliata.  
 
Faktor lingkungan pada bak pemeliharaan ber-
peran penting dalam pertumbuhan larva cacing 
nipah N. rhodochorde. Berdasarkan hasil rata-rata 
faktor lingkungan pada penelitian ini berada 
dalam keadaan yang optimal untuk pertumbuhan. 
Sehingga dapat dikatakan faktor lingkungan 
selama pemeliharaan mendukung untuk per-
tumbuhan  larva cacing nipah N. rhodochorde. 
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